BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dimuka dapat disimpulkan bahwa: pengendalian
perubahan penggunaan tanah pertanian untuk pembangunan kawasan industri
dilakukan melalui mekanisme perijinan, pemantauan dan evaluasi.

Menyangkut persoalan perijinan secara jelas diatur dalam Instruksi
Gubernur Jawa Tengah No. 590/ 107/ 1985 tentang Pencegahan Perubahan
Tanah Pertanian Ke Non Pertanian Yang Tidak Terkendalikan dan Peraturan
Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 2 Tahun
1999 tentang Ijin Lokasi. Instruksi Gubernur Jawa Tengah No. 590/ 107/ 1985
pada pokoknya bahwa setiap perubahan tanah pertanian ke non pertanian harus
dengan ijin Bupati atau Gubernur.dengan memperhatikan pertimbangan dari
Panitia Pertimbangan Perubahan Tanah Pertanian ke Non Pertanian.

Menyangkut persoalan pemantauan dan atau pencegahan segala kegiatan
pembangunan yang bertentangan dengan peraturan daerah dilakukan Bupati
atau Pejabat yang ditunjuk; demikian pula dengan bentuk dan tatacara
pengendalian pemanfaatan ruang diatur lebih lanjut dengan Keputusan Bupati,
akan tetapi Surat Keputusan Bupati yang dimaksud sampai sekarang belum
ada, dengan demikian praktis penegakan hukum berkaitan dengan
pengendalian perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian sangat

tergantung kepada Bupati.
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Berdasarkan Surat Keputusan Pemberian Ijin Lokasi yang telah
dikeluarkan oleh Bupati, dapat dikatakan bahwa: Pengendalian Perubahan
Penggunaan Tanah Pertanian Untuk Pembangunan Kawasan Industri Di

~ Kabupaten Karanganyar, sudah sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah.

B. Saran-Saran

1. Dalam penyusunan rencana tata ruang wilayah perlu melibatkan masyarakat
dan hasil perencanaan tersebut perlu disosialisasikan, agar masyarakat
mengetahui dan menyesuaikan dengan program pemerintah dalam
memanfaatkan ruang.

2. Terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang perlu adanya sikap yang tegas
dalam penegakkan hukum, sehingga tujuan penataan ruang dapat
diwujudkan dan peraturan itu tidak hanya sebagai dokumen, tetapi benar-
benar merupakan hukum positif, yang diharapkan bisa mendekatkan pada
tujuan yakni sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat, baik untuk

generasi sekarang maupun generasi mendatang.
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